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Untuk Menjadi Negara Berpenghasilan Tinggi Sebelum Tahun 2045, Indonesia 
Membutuhkan Pertumbuhan Ekonomi >5%
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Pertumbuhan Ekonomi dalam 30 Tahun Terakhir
(persen, 1993 - 2022)

PDB Growth Rata - Rata Pertumbuhan 10 Tahun

High-Income Country 
Threshold (2021): 12,695
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Berbagai Indikator Menunjukkan Ekonomi Indonesia Masih di Bawah Aktualnya
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Ruang untuk Pelonggaran Dari Sisi Fiskal Maupun Moneter
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Dana Pemerintah Pusat di BI
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Memberikan Stimulus Dihadapkan Pada Permasalahan Trade Off antara Stabilitas vs 
Pertumbuhan
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Dibandingkan dengan Negara OECD, Belanja Produktif Indonesia Relatif Rendah

Source: OECD; 2018 is selected as it is not distorted by pandemic spending; General Public Service includes personnel spending and government service. Public Order includes police services, civil services, etc. Social 
protection spending is divided into those comes from budget and from social security funds like BPJS.
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Skenario Makro Fiskal 2025-2029: Mencari Ruang untuk Belanja Prioritas Tanpa
Mengorbankan Disiplin dan Keberlanjutan Fiskal

Baseline
Skenario Baseline: Business As Usual tanpa perubahan kebijakan, sangat konservatif secara disiplin fiscal dengan
deficit di 1.7-1.8%  melanjutkan program pembangunan eksisting secara minimal, positif secara keberlanjutan
fiskal tetapi terdapat risiko turunnya kontribusi belanja negara

Skenario 1
Skenario Peningkatan Defisit 2.5%: Ruang fiskal dibuat dengan meningkatkan defisit menjadi 2.5% PDB. sehingga terdapat
tambahan belanja prioritas sebesar Rp 914 trilyun selama 5 tahun, dengan indikator utang terhadap PDB dan beban bunga
meningkat tapi masih pada level yang moderat. 

Skenario 2
Skenario Peningkatan Defisit 3.0%: Ruang fiskal dibuat dengan meningkatkan defisit menjadi 3.0% PDB, sehingga
terdapat tambahan alokasi belanja sebesar Rp 1.533 trilyun selama 5 tahun, namun rasio utang dan beban bunga
terhadap PDB meningkat pada level yang berpotensi menurunkan rating sovereign pemerintah

Skenario 3
Skenario Peningkatan Defisit 2.5% dan realokasi belanja eksisting: Defisit dinaikkan menjadi 2.5% dan dilakukan
realokasi belanja DAK dan lain-lain (total cap di Rp 350 trilyun). Sehingga terdapat tambahan belanja prioritas sebesar Rp 
1.550 trilyun selama 5 tahun. Indikator utang akan sama dengan skenario 1.

Skenario 4
Skenario Peningkatan Tax Ratio: Tax ratio meningkat sebesar 1.2% pada 2029 dengan peningkatan gradual dimulai pada 
tahun 2026. Ditambah dengan skenario 3, alokasi belanja prioritas selama 5 tahun adalah Rp 2,035 trilyun. Menurut
kami ini adalah skenario yang harus menjadi target utama pemerintah.
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Mencari Ruang untuk Belanja Prioritas Tanpa Mengorbankan Disiplin dan Keberlanjutan
Fiskal

2023 Baseline Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 Skenario 4
Pendapatan Negara (% PDB) 13.2        11.8      11.8          11.8          11.8          13.0          Akhir Periode
Defisit Fiskal (% PDB) (1.7)         (1.7)       (2.5)          (3.0)          (2.5)          (2.5)          Rata-Rata
Tambahan Belanja Prioritas
- Rata-Rata per Tahun 183           307           310           407           Rata-Rata
- Kumulatif 5 Tahun 914           1,533       1,550       2,035       Akhir Periode
Belanja Negara (% PDB) 14.9        13.8      14.6          15.1          14.6          15.2          Rata-Rata
Tambahan Pertumbuhan Ekonomi (%) 0.1            0.2            0.2            0.2            Rata-Rata

Keseimbangan Primer (% PDB) 0.4          0.5        (0.1)          (0.6)          (0.1)          (0.1)          Rata-Rata
Rasio Utang (% PDB) 39.4        36.0      39.0          41.0          38.9          38.9          Akhir Periode
Beban Bunga (% Pendapatan) 15.9        19.2      20.7          21.8          20.7          18.8          Akhir Periode

Skenario
Ket
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Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di Atas 5% Membutuhkan Upaya yang Keras

Keterangan
2025-2029

2022-2023 
(Pasca Pandemi)

Indikator
8% EoP6% Avg5%, AvgBaseline

% YoY, Rata-Rata6.56.05.04.55.2PDB

% YoY, Rata-Rata5.75.54.94.84.9Konsumsi Masyarakat

% YoY, Rata-Rata5.55.24.54.5-0.8Konsumsi Pemerintah

% YoY, Rata-Rata9.28.36.44.84.1PMTB/Investasi

% YoY, Rata-Rata7.56.54.54.58.8Ekspor

% YoY, Rata-Rata9.07.85.65.46.7Impor

Akhir Periode4.85.57.06.56.5ICOR
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Kebutuhan Investasi Harus Dipenuhi dari Swasta, Terutama dari Luar Negeri

Keterangan
2025-2029

2020-2024 
(Pasca Pandemi)

Indikator
8% EoP6% Avg5%, AvgBaseline

Rp Tn, Per Tahun95129326882183975703PMTB Nominal

Rp Tn, Per Tahun22022160204319441175- Total PMA/PMDN

Rp Tn, Per Tahun1155113210711020613+ PMA

Rp Tn, Per Tahun10481027972925562+ PMDN

Rp Tn, Per Tahun549537307307245- Belanja Modal Pemerintah
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Desain Pembangunan ke Depan Harus Juga Bisa Mengantisipasi dan 
Memanfaatkan Tren Global yang Terjadi Saat Ini

Ketahanan Pangan Disrupsi Digital - AI Perubahan Iklim-
Transisi Energi

Fragementasi Geopolitik dan 
Kompetisi Ekonomi 

Teknologi mengubah cara kita
hidup dan bekerja. Namun

disrupsi digital dan kecerdasan
buatan (AI) menimbulkan risiko

yang signifikan termasuk
hilangnya pekerjaan, ancaman

keamanan siber, masalah privasi, 
dan lain-lain yang perlu

dimitigasi.

By 2050, the world population 
will reach 10 billion and will 

need food. Research and 
technology are needed to 

increase agricultural 
productivity to meet world 

food needs

Dampak perubahan iklim
semakin nyata dan berdampak
pada kehidupan sosial ekonomi
masyarakat. Namun transisi ke
ekonomi rendah karbon akan

memacu realokasi modal secara
besar-besaran seiring dengan
perubahan sistem energi yang 
dapat berdampak pula pada 

ekonomi.

Globalisasi sedang mengalami
perubahan - dunia terpecah

menjadi blok-blok yang saling
bersaing. Ada peningkatan tren

kebijakan industri yang 
berorientasi ke dalam (inward 

looking policy)
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Pembangunan Diprioritaskan untuk Melanjutkan Proses Transformasi Ekonomi 
yang Telah Berjalan

Penguatan Pertumbuhan
Ekonomi Melalui Industrialisasi

dan Hilirisasi Sumber Daya
Alam

Peningkatan Efisiensi Melalui
Digitalisasi

Pembangunan Ekonomi yang 
Berkelanjutan dan Ramah 

Lingkungan

1 2 3

Fondasi Produktivitas di antaranya: Pembangunan Sumber Daya Manusia
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Penguatan Pertumbuhan Ekonomi Melalui Industrialisasi dan Hilirisasi Sumber Daya 
Alam Harus Dilanjutkan

Program Hilirisasi Berhasil Merubah Struktur Ekonomi Indonesia. 
Tidak lagi barang Mentah, Ekspor Produk Turunan Nikel Mengalami Peningkatan Dibanding Tahun Sebelumnya

Sumber: Trademap

Bijih Nikel MHP, Ni, Co 
Sulphate

Komponen Kimia dan Sel
Baterai

Sel, Modul, dan 
Baterai

Kendaraan Listrik, Electricity Supply, ESS, dan 
Infrastruktur Daur Ulang

Bijih Nikel Nikel dan Sulfat
Kobalt

Prekursor Baterai Katoda Sel Baterai & Pak ESS Charging Station Daur Ulang Baterai

Ekspor nikel sulfat di tahun 2023 membantu nilai ekspor produk turunan nikel tetap
meningkat di tengah harga nikel yang terkontraksi
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Ekspor Produk Turunan Nikel Indonesia
(Miliar USD)

FeNi/NPI Iron and Steel Nickel Matte MHP/MSP Nickel Sulfate + Pure Ni Total
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Target Investasi Hilirisasi Harus Diarahkan Kepada Ekosistem Baterai Listrik, Bukan Lagi
Bicara Komoditas per Komoditas

Electrolyte

Cathode

Anode

Separator

Aluminum Can

Cathode Material

Aluminum Foil

Anode Material

Copper Foil

Aluminum 
Structural Parts

Electrolytic 
Aluminum

Prebaked Anode

Alumina

Lithium Hydroxide

Battery

Sodium Hydroxide 

Precursor

MHP (Nickel-Cobalt-
Manganese)

37%

11%

1%

5%

15%

No capacity in Indonesia

Capacity in Indonesia
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Masih Banyak Potensi Hilirisasi Komoditas dan Produk Turunan Lainnya Dari Hilirisasi
Produk yang Sudah Ada – Tetapi Pendekatannya Akan Berbeda Satu dengan yang Lain

Al
13

26.981

Cu
29

63.546

Sn
50

118.711

Bauxite
(2023)

Copper
(2023)

Tin
(2023)

Ekspor Bijih, Juta USD

264

467
555 628 623

2018 2019 2020 2021 2022

4.187

1.280
2.412

5.386

9.244

2018 2019 2020 2021 2022

1.524
1.255 1.115

2.427 2.371

2018 2019 2020 2021 2022

Note: data presented for tin is raw tin (HS 8001), not tin ore

Potensi Hilirisasi Besi dan Baja

Flat rolled products
of stainless steel

of a width >600 mm
7219 HS4

RCA = 12.2

Stainless steel 
in ingots
7218 HS4

Plastic floor coverings
3918 HS4

Fork-lift trucks
8427 HS4

Flat-rolled products of
stainless steels

7220 HS4

Nickel tubes & 
pipes

2918 HS4
Machines
8479 HS4

Gaskets & similar joins 
8484 HS4

X-rays machines
9022 HS4

Instrument for physical/
chemical analysis
9027 HS4

Transparent 
Paper

4806 HS4Self adhesive plastic sheet
3919 HS4

Cellulose 
3912 HS4

Petoleum resins
3911 HS4

Sillicons in primary form
3901 HS4

Diagnostic lab reagents
3822 HS4

Prepared culture media 
for organisms

3821 HS4

Phenols, phenol-alcohols
2907 HS4

Transmission shafts
8483 HS4

Flat-rolled products of 
other alloy steel

7227 HS4
Paper & paperboards

coated w/ kaolin
4810 HS4

Titanium ore
2614 HS4

Lubricants
3403 HS4

Acrylic polymers
3906 HS4

Ion-exhanger
3914 HS4

Green text- Indonesia's exports are still not competitive at global level
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Termasuk di Sektor Kemaritiman: Kontribusi Industri Maritim Masih Sangat 
Rendah Padahal Potensinya Besar

Perikanan dan 
Budidaya Maritim

Sumber Daya
Energi Maritim

Transportasi
& Aktivitas
Penunjang

Maritim

Industri 
Kemaritiman

Lainnya

Perdagangan
Maritim

Sumber Daya
Mineral 
Maritim

Industri 
Pengolahan

Maritim

Jasa Maritim Wisata Bahari Konstruksi
Maritim

Industri 
Pembuatan, 

Pemeliharaan & 
Jasa Perbaikan

Kapal

Energi Baru dan 
Terbarukan

Maritim

29,11%
24,98%

9,78% 7,90% 7,83%
4,88% 4,13% 4,16% 4,00%

1,26% 0,74% 0%

Jasa Maritim

“Kontribusi Industri Maritim masih sangat rendah”

Rumput laut Udang Lobster Kepiting Tilapia

Komoditas Utama Budidaya Perikanan
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Digitalisasi Menjadi Kunci untuk Optimalisasi Penerimaan dan Peningkatan Kualitas
Belanja Negara, Serta Kualitas Layanan Publik

FOKUS SISTEM PRIORITAS 
Dikembangkan & Diselenggarakan secara Terpadu

Layanan Publik Terintegrasi Infrastruktur Publik Digital

Portal Nasional
(Portal Layanan Publik 
& Portal Administrasi

Pemerintah

Identitas Digital Dasar

Satu Data

Pembayaran
Digital

Portal Layanan Publik
SPLP. SSO, Pusat Data 
Nasional

Layanan Aparatur Negara

Kepolisian (SIM 
Online & Izin
Keramaian

Bantuan
Sosial

Kesehatan

Pendidikan

Arsitektur SPBE
Nasional

GOVTECH: 
INA-DIGITAL 

Mendukung K/L penanggung jawab
layanan, tidak ambil alih

Rekrutmen talenta digital terbaik

Fokus system/aplikasi digital 
prioritas

Jaminan keberlanjutan digitalisasi
pemerintah

Penguatan kapabilitas keamanan
siber & perlindungan data pribadi

(Pengembangan & 
Pengelola Teknis)

Penugasan ke

Fokus Sistem Prioritisasi & 
Pembentukan “GOVTECH” Menjadi

Kunci Percepatan dan Keberlanjutan
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Digitalisasi Terbukti Dorong Peningkatan Penerimaan Negara (Kontribusi PNBP Terus 
Meningkat Meski Harga Komoditas Turun) dan Mengurangi Kesempatan Korupsi

Sources: World Bank, CEIC, MoF
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Agenda Utama Tersebut Diselaraskan Dengan Komitmen Indonesia Dalam Mengurangi
Emisi Karbon dan Pencapaian Net Zero Emission – EV, Pengurangan Polusi Udara, dll

NDC Indonesia menguraikan arah transisi Indonesia menuju emisi yang rendah dan iklim yang berkelanjutan

917 MTon CO2e

Sektor yang ditargetkan

Upaya nasional

NDC dengan peningkatan

Sebelum Setelah
Upaya nasional

Dukungan internasionalDukungan internasional

1,114 MTon CO2e

Komitmen baru dalam
adaptasi

Terkait dengan lautan, 
lahan basah, pemukiman
manusia.

NDC 2024 Kedua

Coal phase down dengan
kerangka energi transisi
Sumber daya blue carbon
Pengurangan HCF

1

2

3

Pertanian Limbah Industri FOLU Energi 29%

41%

31,89%

43,20%
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Namun Harus Diseimbangkan dengan Pencapaian Pertumbuhan Ekonomi

1. Emisi CO2 berasal dari pembakaran bahan bakar fosil dan pembuatan semen.
Sumber: Bank Dunia

PopulasiKanada
KSA Australia

Argentina

Inggris

Uni Eropa

Meksiko

RSARRT
Indonesia

Jerman Brasil
Jepang

India

Rata-rata global. 
= 4,5 ton

RusiaKorea Selatan

AS

Perancis

15.3

Turki

15.2
14.7

11.8 11.8

8.5 7.9 7.6 7.5

15.4

5.3 5.2
4.8

4.5

Itali

3.7
3.5

2.3 2.1 1.8

6.1

Porsi emisi CO2 per kapita yang berada di atas rata-rata global
Porsi emisi CO2 per kapita yang berada di bawah rata-rata global

Emisi CO2 per kapita 1 dan populasi anggota G20 (2019)

(Ton per orang)

Area menunjukkan emisi di atas rata-rata global, mewakili ~34% dari 
emisi CO2 global pada tahun 2019 
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Untuk Menjadi Negara Berpendapatan Tinggi, Inovasi Harus Ditingkatkan: 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Riset, dan Teknologi Menjadi Kunci

Institusi

Human capital dan
Penelitian

Infrastruktur

Market
sophistication

Business
sophistication

Pengetahuan dan
Output Teknologi

Output Kreatif

Dari 7 Pilar Indeks Inovasi Global, Indonesia Masih Perlu
Mengejar Pilar SDM, Penelitian, dan Teknologi

Indonesia Malaysia China

Sumber: Global Innovation Index (2023)

India: 38,1

Indonesia: 30,3
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Indeks inovasi global berhubungan erat dengan pendapatan per 
kapita suatu negara
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